MUSYTARI

Neraca Manajemen, Ekonomi

Vol 6 No 6 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

PENGARUH KNOWLEDGE SHARING DAN TALENTA MANAJEMEN TERHADAP
KINERJA DAN KEUNGGULAN KOMPETITIF SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

(STUDI KASUS PADA UKM DI SIDOAR]JO)

Moh Argy Hariran H', Siti Mujanah?, Achmad Yanu Alif Fianto®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
argyhariran38@gmail.com’, sitimujanah@untag-sby.ac.id?>, ahmadyanu@untag-sby.ac.id?

Abstrak
Abstrak ditulis (dalam 1 paragraf) dalam Bahasa Indonesia, juga
dalam Bahasa Inggris. Abstrak harus informatif dan benar-benar
jelas, memberikan pernyataan singkat mengenai permasalahan yang
ada, pendekatan/tujuan atau solusi yang diusulkan, metodologi,
hasil/temuan utama (unsur kebaruan), serta simpulan hasil
pengujian/analisis. Panjang abstrak dalam 100 sampai 150 kata.
Abstrak harus ditulis dalam bentuk lampau. Standar nomenklatur
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harus digunakan dan singkatan harus dihindari. Tak ada pengutipan
dalam abstrak. Daftar kata kunci memberikan kesempatan untuk
menambahkan kata kunci, yang digunakan untuk layaan peng-
indeks-kan dan pengabstrakan, di samping yang sudah ada dalam
judul. Sangat bijaksana menggunakan kata kunci yang dapat
meningkatkan kemudahan dari pihak yang berkepentingan untuk
dapat menemukan inti artikel.

Kata kunci: Knowledge Sharing, Talenta Manajemen, Kinerja,
Keunggulan Kompetitif

1. Pendahuluan

Tuntutan terbesar bagi organisasi ataupun perusahaan saat ini adalah memperoleh,
mengembangan, dan mempertahankan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan sesuai
dengan bidang organisasi ataupun perusahaan. Pergerakan lingkungan yang selalu berubah,
selera konsumen yang selalu meningkat, perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi di
era 4.0 ini membuat persaingan, pertumbuhan ekonomi berkembang semakin pesat. Sehingga
menyebabkan tuntutan bagi organisasi maupun perushaan untuk mengikuti perkembangan
dan mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya, terutama pada organisasi UKM.

Knowledge sharing merupakan kegiatan berbagi pengetahuan yang dapat di lakukan
oleh setiap individu yang ada dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan. Knowledge
sharing menurut (paul lumbantobing, 2011:3) merupakan suatu proses yang dilakukan secara
sistematis dalam memperoleh pengetahuan, mendistribusikan, dan mensosialisasikan
pengetahuan dengan berbagai sudut pandang dari seseorang kepada orang lain, atau dari
organisasi ke organisasi yang lain melalui media dan metode yang bervariasi. Selain knowledge
sharing ada pula talenta manajemen yang merupakan kegiatan yang berkaitan dengan
perekrutan, seleksi, dan pengembangan sumber daya manusia yang melibatkan strategi yang di
rancang untuk mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia dengan
ketrampilan dan bakat untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas
pada sebuah organisasi (Kalista Sabbatho Tetra Hidayati, 2020). Tujuan talenta manajemen ini
ialah mengembangkan top manajemen dalam menghadapi persaingan bisnis, mencari kandidat
terbaik untuk menempati suatu posisi yang paling sesuai dengan individu tersebut.
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Performance atau yang sering disebut dengan kinerja merupakan salah satu hal paling
penting yang harus dicapai oleh setiap organisasi, karena kinerja dianggap sebagai cerminan
kemampuan organisasi dalam mengelolah sumber daya manusianya, kinerja yang merupakan
tingkatan keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaannya dinilai sangat berpengaruh dalam
proses pencapaian tujuan organisasi (Nurjaya et al., 2021). Keunggulan kompetitif merupakan
nilai tambah yang diciptakan oleh sebuah organisasi sesuai dengan bidang organisasi yang
bertujuan untuk menunjukkan keunggulannya daripada kompetitor lainnya yang berada pada
bidang yang sama. Dalam (Maharani et al., 2020) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif
tidak hanya persaingan antara harga dan kualitas melainkan perkembangan kreativitas dan
teknologi, dengan menerapkan strategi keunggulan kompetitif pada organisasi akan
menghasilkan kinerja bisnis yang lebih baik, keunggulan kompetitif terdiri dari dua dimensi
utama yaitu keunggulan biaya rendah dan keunggulan difrensiasi.

Usaha Kecil dan Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh perorangan, anak badan usaha atau perusahaan yang memenubhi kriteria usaha
kecil menengah sesuai dengan Undang Undang yang belaku, suatu usaha dapat di katakana
sebagai Usaha Kecil dan Menengah melalui kepemilikan aset lebih dari Rp 50.000.000 sampai
Rp 100.000.000, dengan omset berkisar lebih dari Rp 300.000.000 hingga Rp 2.500.000.000
(Kader, 2018).

Dari uraian hasil penelitian terdahulu, peneliti mengidentifikasi adanya reaserch gap,
seperti pada penelitian (Azizi et al., 2020) menemukan knowledge sharing berpengaruh positif
terhadap kinerja, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh knowledge
sharing terhadap kinerja karyawan di laboratorium klink paramita Bandung. Pada penelitian
(Harmen, 2018) menemukan bahwa talenta manajemen berpegaruh positif dansignifikan
terhadap kinerja, sedangakan dalam penelitian (Mujahidah & Wiwoho, 2021) keunggulan
kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Namun, pada penelitian
Analisis Pengaruh Inovasi Dan Keunggulan Bersaing Sebagai Variable Intervening Orientasi
Pasar Dan Penggunaan ERP Terhadap Kinerja Pemasaran (Kurniawan & Mudiantono, 2018)
menunjukkan hasil yang berbeda dengan Mujahidah dan Wiwoho, ia mendapatkan hasil
bahwa keunggulan bersaing berpengaruh secara negatif terhadap kinerja pemasaran.
Berdasarkan hasil pengamatan dan studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti,
menemukan fakta bahwa pada penelitian sebelumnya masih banyak yang belum meneliti
terkait dengan keunggulan kompetitif dari sebuahUKM terutama pada kota Sidoarjo, yang
dimana setiap UKM pada Sidoarjo inimemiliki keunggulan yang berbeda beda.

2. Tinjauan Pustaka

Knowledge Sharing

Knowledge sharing merupakan metode dalam knowlegde manajemen yang di
gunakan untuk memberikan kesempatan kepada anggota organisasi untuk berbagi ilmu
pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang dimiliki oleh anggota organisasi yang lain,
hal ini dapat dilakukan jika setiap anggota memiliki kesempatan yang luas dalam
menyampaikan pendapat, ide kritikan dan komentarnya terhadap anggotaorganisasi lainnya
(Orlando, 2018).

Menurut (Azizi et al., 2020) mengatakan ada dua aktivitas knowledge sharing, yaitu
knowledge donating dan knowledge collecting. Yang dimana knowledge donating
merupakan upaya yang dilakukan seseorang individu yang diharapkan dapat mentransfer
model intelektual yang mereka miliki kepada individu lainnya. Sedangkan knowlegde
collecting merupakan upaya berkomunikasi dengan tujuan membagi pengetahuan yang
dimiliki oleh setiap individu yang berada pada organisasi atau perusahaan. Berdasarkan dari
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beberapa pendapat ahli dapat di simpulkan Knowledge sharing merupakan proses saling
bertukar pengetahuan (tacit knowledge) dan eksplicit knowledge. Atau disebut juga dengan
proses berbagi ilmu pengetahuan, pengalaman, teknik, ide dan informasi yang dimiliki oleh
masing masing individu.

Talenta Manajemen
Talenta manajemen yang merupakan kegiatan yang berkaitan dengan perekrutan,
seleksi, dan pengembangan sumber daya manusia yang melibatkan strategi yang di rancang
untuk mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia dengan ketrampilan
dan bakat untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas pada sebuah
organisasi (Kalista Sabbatho Tetra Hidayati, 2020).

Talenta manajemen berkaitan dengan mencari orang yang tepat dengan keterampilan
dan bakat yang tepat untuk posisi yang tepat. semakin besar kesadaran organisasi akan
talenta akan membuat persaingan dalam mendapatkan Sumber Daya Manusia yang
bertelenta tinggi namun hal ini merupakan hal yang cukup sulit untuk mengidentifikasi kan
nya karena setiap orang memiliki keterampilan yang berbeda beda (Harmen, 2018).
Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli dapat disumpulkan bahwa talenta manajemen
merupakan Kkegiatan yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan proses
pengembangannya yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Kinerja
Performance atau yang sering disebut dengan kinerja merupakan salahsatu hal paling
penting yang harus dicapai oleh setiap organisasi, karena kinerja dianggap sebagai cerminan
kemampuan organisasi dalam mengelolah sumber daya manusianya, kinerja yang
merupakan tingkatan keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaannya dinilai sangat
berpengaruh dalam proses pencapaian tujuan organisasi (Nurjaya et al., 2021).

Kinerja sering kali dikaitkan pada tingkat pencapaian atau prestasi dari organisasi
dalam periode waktu tertentu, menurut (Novy Larashati &Hariyati, 2021) kinerja ialah
tentang melakukan pekerjaan, hasil yang dicapai, dan apa yang dikerjakan serta bagaimana
cara mengerjakannya. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai kinerja dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan sebuah pencapaian atau hasil yangtelah dicapai oleh
karyawan sesuai dengan kualitas dan kuantitas serta tanggung jaawab individu masing
masing.

Keunggulan Kompetitif

Organisasi yang memproduksi barang atau jasa wajib mempertahankan konsep
keunggulan kompetitif agat dapat bertahan dan sebagai gantinya organisasi akan tetap
berjalan dan mencapai keuntungan(Naconha, 2021). Menurut (Maharani et al., 2020)
menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif tidak hanya persaingan antara harga dan kualitas
melainkan perkembangan kreativitas dan teknologi, dengan menerapkan strategi
keunggulan kompetitif pada organisasi akan menghasilkan kinerja bisnis yang lebih baik,
keunggulan kompetitif terdiri dari dua dimensi utama yaitu keunggulan biaya rendah dan
keunggulan difrensiasi.

keunggulan kompetitif diartikan sebagai strategi yang dilakukan organisasi untuk
menciptakan keunggulan kompetitif yang efektif dipasarnya, sehingga strategi ini harus
direncanakan dengan baik untuk mewujudkan keunggulan kompetitif secara terus menerus
sehingga organisasi dapat memimpin di pasar. Organisasi dengan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi tersebut akan membuat organisasi lebih unggul (Mujahidah &
Wiwoho, 2021). Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai keunggulan kompetitifdapat
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disimpulkan keunggulan kompetitif merupakan strategi menciptakan citra organisasi yang
lebih unggul dibandingkan denganpesaing lainnya yang ada dipasar.

3. Metodologi

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan kausal, dimana pendekatan kausal merupakan hubungan yang bersifat
sebab akibat (Sugiyono, 2015:37). Dengan menggunakan software Partial Least Square (PLS)
sebagai alat bantu menganalisis data data yang berupa angka.

Desain Penelitian

Metode penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai cara tiset yang digunakan guna
memperoleh informasi yang terjalin pasa masa lalu ataupun saatini, tentang ikatan variabel
serta bertujuan untuk menguji sebagaian hipotesis tentang variabel dari ilustrasi yang
diambil dari populasi tertentu (Sugiyono, 2015:17). desain penelitian dapat dijelaskan bahwa
teknik pengumpulan data melalui wawancara dan penyebaran kuisioner yang tidak
terstruktur, dengan teknik pengambilan sampel dilakukan secara non probability sampling
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data kuantitatif, diamana
data kuantitatif merupakan jenis data berupa angka dan analisanya digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan.

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder,
adapun pengertian dari data primer dan data sekunder, Data Primer Sumber data yang
sistem pengambilan datanya dengan cara responden memberikan secara langsung pada
pengumpul data (Sugiyono, 2015:137). Dalam penelitian ini data primer berupa kuisioner
yang nantinya diisi oleh responden, responden merupakan karyawan UKM. Data Sekunder
Sumber data yang sistem pengambilan datanya dengan cara responden tidak langsung
memberikan kepada pengumpul data tetapi dengan cara lewat dokumen atau melalui orang
lain (Sugiyono, 2015:137). Data sekunder ini berguna untuk mendukung dan melengkapi
data primer sebagai tambahan informasi yang diterima dari responden yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang dilakukan peneliti untuk memperoleh
data dalam sebuah penelitian dengan cara tertentu (Sugiyono, 2015:137). Dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data menggunakan, kuisioner, observasi, dokumentasi dan
kepustakaan.
Teknik Analisis Data
Analisi data merupakan proses mencari dan menyusun data yangdidapatkan dari
hasil wawancara. Penelitian ini menggunakan metode analisis data PLS agar dapat
mengidentifikasi hubungan antar variabel laten dan mengkoreksi nilai koefisien jalur
berdasarkan hubungan tersebut. PLS dapat menganalisis model pengukuran reflektif dan
formatif serta variabel laten dengan satu indikator tanpa menimbulkan masalah. PLS dibagi
gabungan antara regresi dan analisis faktor dalam model pengukurannya menggunakan
metode principle component analysis sebagai varian agar memperhatikanketerikatan antara
indikator melalui konstruk latennya.

4. Hasil dan Pembahasan
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a. Knowledge Sharing berpengaruh terhadap Kinerja

Berdasarkan pada hasil analisa pada tabel dibawah dapat disimpulkan bahwa uji
pengaruh Knowledge sharing berpengaruh terhadap semua indikator Kinerja pada sejumlah
UKM di Sidoarjo dan menghasilkan t-statistic sebesar 19,623 dan menunjukkan nilai plJvalue
sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari significant alpha 5% atau 0,05.

et T
Original Standard e
Sample :::‘T;) Deviation :g;;:;; P Values
(0) (STDEV) V)
Knowledg
e Sharing
(X1) > 0,796 0,801 0,041 19,623 0,000
Kinerja
(Y)

Hasil analisa diatas menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara Knowledge
Sharing terhadap Kinerja. Pada hasil analisis hipotesis 1 dalam penelitian ini dinyatakan
terpenuhi. Koefisien yang dihasilkan pada hipotesis 1 sebesar 0,796 yang berarti bersifat
positif. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengimplementasian Knowledge Sharing
antar karyawan akan dapat meningkatkan kinerja pada UKM yang ada di Sidoarjo.

b. Talenta Manajemen terhadap Kinerja

Berdasarkan pada hasil analisa pada tabel dibawah dapat disimpulkan bahwa uji
pengaruh Talenta Manajemen berpengaruh terhadap semua indikator Kinerja pada sejumlah
UKM di Sidoarjo dan menghasilkan t-statistic sebesar 30,375 dan menunjukkan nilai plivalue
sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari significant alpha 5% atau 0,05.

T
Original Standard T
Sample MS:;:;:I;) Deviation :g;é?';; P Values
©) (STOEV) | "5y
Knowledg
e Sharing
(X1) > 0,796 0,801 0,041 19,623 0,000
Kinerja
(Y)

Hasil analisa diatas menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara Talenta
Manajemen terhadap kinerja. Pada hasil analisis hipotesis 2 dalam penelitian ini dinyatakan
terpenuhi. Koefisien yang dihasilkan pada hipotesis 2 sebesar 0,840 yang berarti bersifat
positif. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengimplementasian Talenta Manajmen
antar karyawan akan dapat meningkatkan kinerja pada UKM yang ada di sidoarjo.

c. Knowledge Sharing terhadap Keunggulan Kompetitif)
Berdasarkan pada hasil analisa pada tabel dibawah dapat disimpulkan bahwa uji

pengaruh Knowledge sharing berpengaruh terhadap semua indikator Keunggulan
Kompetitif pada sejumlah UKM di Sidoarjo dan menghasilkan t-statistic sebesar 25,125 dan
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menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari significant
alpha 5% atau 0,05.

. . 1
Original Standard . ..
Sample z‘::l’:'em) Deviation :g,g?g;v P Values
(0) M| sToEV) |1
Knowledg
e Sharing
(X1) >
Keunggul 0,829 0,834 0,033 25,125 0,000
an
Kompetitif
(2)

Hasil analisa diatas menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara Knowledge
Sharing terhadap Keunggulan Kompetitif. Pada hasil analisis hipotesis 3 dalam penelitian ini
dinyatakan terpenuhi. Koefisien yang dihasilkan pada hipotesis 3 sebesar 0,829 yang berarti
bersifat positif. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengimplementasian Knowledge
Sharing antar karyawan akan dapat meningkatkan Keunggulan Kompetitif pada UKM yang
ada disidoarjo.

d. Talenta Manajemen terhadap Keunggulan Kompetitif

Berdasarkan pada hasil analisa pada tabel 4.15 dibawah dapat disimpulkan bahwa uji
pengaruh Talenta Manajemen berpengaruh terhadap semua indikator Keunggulan
Kompetitif pada sejumlah UKM di Sidoarjo dan menghasilkan t-statistic sebesar 24,485 dan
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari significant
alpha 5% atau 0,05.

Original Sample | Standard

Sample Mean Deviation ng.}';ts'%s P Values
©) ) |soEY) | D

Talenta

Manajemen

(X2) ->

Keunggula 0,805 0,808 0,033 24,485 0,000

n

Kompetitif

(2)

Hasil analisa diatas menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara Talenta
Manajemen terhadap Keunggulan Kompetitif. Pada hasil analisis hipotesis 4 dalam
penelitian ini dinyatakan terpenuhi. Koefisien yang dihasilkan pada hipotesis 4 sebesar 0,805
yang berarti bersifat positif. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengimplementasian
Talenta Manajmen antar karyawan akan dapat meningkatkan Keunggulan Kompetitif pada
UKM yang ada di Sidoarjo.

e. Knowledge Sharing terhadap Kinerja melalui Kunggulan Kompetitif
Pengujian hipotesis kelima bertujuan untuk melihat peran mediasi Keunggulan

Kompetitif pada Knowledge Sharing terhadap Kinerja. Seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa pengaruh langsung pada masing masing jalur hubugan (hipotesis 1,2,3,dan 4)



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 6 No 6 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

menunjukkan hasil yang signifikan. Pada hasil analisis pada tabel dibawah dapat diketahui
uji pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja menghasilkan t-statistics sebesar
28,475 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Pengaruh Knowledge sharing terhadap
Keunggulan Kompetitif menghasilkan nilai t-statistics sebesar 21,560 dengan pllvalue
sebesar 0,000. Dari keduanya menunjukkan nilai p-value yang dihasilkan

Original | Sample | Standard .
Sample | Mean Deviation a&g#;gﬁ) P Values
(0) (M) (STDEV)
Keunggulan
Kompetitif (Z) -> 0,819 0,821 0,029 28,475 0,000
Kinerja (Y)
Knowledge
Sharing (X1) ->
Keunggulan 0,802 0,805 0,037 21,560 0,000
Kompetitif (Z)

Hal ini menjadi pengaruh yang signifikan antara Knowledge Sharing terhadap Kinerja
melalui Keunggulan Kompetitif pada Sejumlah UKM di Sidoarjo. Keunggulan Kompetitif
mampu memediasi Knowledge sharing terhadap Kinerja. Nilai koefisien pengaruh tidak
langsung lebih rendah dibandingan pengaruh langsung Knowledge Sharing terhadap
Kinerja menunjukkan bahwa Keunggulan Kompetitif mampu memediasi secara parsial
pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja. Demikian hiotesis 5 pada penelitian ini
terpenuhi.

f. Talenta Manajemen terhadap Kinerja melalui Keunggulan Kompetitif

Pengujian hipotesis keenam bertujuan untuk melihat peran mediasi Keunggulan
Kompetitif pada Talenta Manajemen terhadap Kinerja. Seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa pengaruh langsung pada masing masing jalur hubugan (hipotesis 1,2,3,dan 4)
menunjukkan hasil yang signifikan. Pada hasil analisis pada tabel di bawah dapat diketahui
uji pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja menghasilkan t-statistics sebesar
28,503 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Pengaruh talenta Manajemen terhadap
keunggulan kompetitif menghasilkan nilai t-statistics sebesar 23,860 dengan p!Ivalue sebesar
0,000. Dari keduanya menunjukkan nilai p-value yang dihasilkan.

Y T
Original | Sample | Standard Statistics

Sample | Mean Deviation P Values
(0) (M) (STDEV) §|OISTDEV| :

Keunggulan
Kompetitif
() ->
Kinerja (Y)

Talenta
manajemen
(X2) ->
Keunggulan
Kompetitif
()

0,822 0,825 0,029 28,503 0,000

0,803 0,807 0,034 23,860 0,000
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Hal ini menjadi pengaruh yang signifikan antara Talenta Manajemen terhadap Kinerja
dan Keunggulan Kompetitif pada Sejumlah UKM di Sidoarjo. Keunggulan Kompetitif
mampu memediasi Talenta Manajemen terhadap Kinerja dan Keunggulan Kompetitif. Nilai
koefisien pengaruh tidak langsung lebih rendah dibandingan pengaruh langsung Talenta
Manajemen terhadap Kinerja menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif mampu
memediasi secara parsial pengaruh Talenta Manajemen terhadap Kinerja. Demikian hiotesis
6 pada penelitian ini terpenuhi.

g. Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja

Berdasarkan pada hasil analisa pada tabel dibawah dapat disimpulkan bahwa uji
pengaruh Keunggulan Kompetitif berpengaruh terhadap semua indikator Kinerja pada
sejumlah UKM di Sidoarjo dan menghasilkan t-statistic sebesar 26,995 dan menunjukkan
nilai plivalue sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari significant alpha 5%
atau 0,05.

Original Sample | Standard . ..

Sample Mean Deviation {g ,g;';teu\:,s) P Values

(0) ) | (stoev) | '
Keunggulan
Kompetitif (Z) - 0,821 0,824 0,030 26,995 0,000
> Kinerja (Y)

Hasil analisa diatas menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara
Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja. Pada hasil analisis hipotesis 7 dalam penelitian ini
dinyatakan terpenuhi. Koefisien yang dihasilkan pada hipotesis 7 sebesar 0,821 yang berarti
bersifat positif. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengimplementasian Kinerja antar
akan dapat meningkatkan Keunggulan Kompetitif pada UKM yang ada di Sidoarjo.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada pengaruh knowledge
sharing dan talenta manajemen terhadap kinerja dan keunggulan kompetitif pada UKM di
Sidoarjo. Hasil tersebut menunjukkan Knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja
pada UKM di Sidoarjo. Pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pada UKM di Sidoarjo
yang artinya semakin maksimal penerapan knowledge sharing maka akan meningkatkan
kinerja UKM di Sidoarjo. Talenta manajemen berpengaruh terhadap kinerja pada UKM di
Sidoarjo, talenta manajemen terhadap kinerja pada UKM di Sidoarjo yang artinya semakin
maksimal penerapan talenta manajemen maka akan semakin meningkatkan kinerja pada
UKM di Sidoarjo. Knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja melalui keunggulan
kompetitif pada UKM di Sidoarjo, pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pada UKM
di Sidoarjo mempengaruhi keunggulan kompetitif yang artinya semakin maksimal
penerapan knowledge sharing maka akan meningkatkan kinerja dan meningkatkan
keunggulan kompetitif bagi UKM di Sidoarjo. Talenta manajemen berpengaruh terhadap
kinerja melalui keunggulan kompetitif pada UKM di Sidoarjo, talenta manajemen terhadap
kinerja pada UKM di Sidoarjo melalui keunggulan kompetitif yang artinya semakin
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maksimal penerapan talenta manajemen maka akan semakin meningkatkan kinerja dan
meningkatkan keunggulan kompetitif pada UKM di Sidoarjo. Knowledge sharing
berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif pada UKM di Sidoarjo, pengaruh knowledge
sharing terhadap keunggulan kompetitif pada UKM di Sidoarjo yang artinya semakin
maksimal penerapan knowledge sharing maka akan meningkatkan keunggulan kompetitif
UKM di Sidoarjo. Talenta manajemen berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif pada
UKM di Sidoarjo, talenta manajemen terhadap keunggulan kompetitif pada UKM di Sidoarjo
yang artinya semakin maksimal penerapan talenta manajemen maka akan semakin
meningkatkan keunggulan kompetitif pada UKM di Sidoarjo. Keunggulan kompetitif
berpengaruh terhadap kinerja pada UKM di sidoarjo. keunggulan kompetitif terhadap
kinerja pada UKM di Sidoarjo yang artinya semakin maksimal penerapan keunggulan
kompetitif maka akan semakin meningkatkan kinerja pada UKM di Sidoarjo.
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